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ABSTRACT 
Palm oil is one of Indonesia's main exports that brings in a significant amount of foreign exchange. Oil 
palm farmers face challenges in maximizing their productivity due to a lack of knowledge and interest 
among farmers in replanting oil palms. Currently, there are still many smallholder plantations that are 
more than 25 years old but have not been replanted due to lack of replanting costs and farmers do not have 
a replacement income when the oil palm is replanted. Smallholder oil palm rejuvenation (PSR) is replacing 
old plants with new, more productive plants with certified superior seeds and is expected to benefit farmers. 
This research was conducted in Sanggau District, with 100 respondents of oil palm farmers who have 
replanted, especially in Parindu and Kapuas Sub-districts which are the centers of oil palm plantations. 
This research uses purposive sampling method (certain considerations) and sequential/stage mixed research 
method, especially sequential explanatory strategy because it focuses on quantitative data and qualitative 
data as supporting data. The research aims to see how much the knowledge and interest of the community 
influence participation in community oil palm replanting. Knowledge theory and interest theory 
complement each other to form a comprehensive management system or operational system in handling 
community oil palm replanting from an external and internal perspective. Knowledge and interest have a 
positive and significant influence on decision-making. The results show that knowledge and interest 
complement each other and have a strong influence on participation. Good financial management is the key 
to success and helps farmers improve their farming business because every farming activity requires capital. 
Knowledge needs to be improved by providing training according to the needs of farmers. 
 
Keywords: interest, knowledge, participation 

 
ABSTRAK 

Kelapa sawit merupakan salah satu ekspor utama Indonesia yang mendatangkan devisa dalam 
jumlah besar. Petani kelapa sawit mengahadapi masalah dalam memaksimalkan produktivitas-
nya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan minat petani untuk melakukan peremajaan 
kelapa sawit. Pada saat ini masih banyak perkebunan rakyat yang telah berumur lebih dari 25 
tahun namun belum diremajakan karena kekurangan biaya peremajaan dan petani tidak 
memiliki pengganti pendapatan pada saat sawit diremajakan. Peremajaan sawit rakyat (PSR) 
adalah menggantikan tanaman lama dengan tanaman baru yang lebih produktif dengan bibit 
unggul bersertifikat dan diharapkan menguntungkan petani. Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Sanggau, dengan 100 responden petani kelapa sawit yang telah melakukan 
peremajaan khususnya di Kecamatan Parindu dan Kecamatan Kapuas yang merupakan sentra 
perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling (pertimbangan 
tertentu) dan metode penelitian campuran sekuensial/bertahap terutama strategi eksplanatori 
sekuensial karena berfokus kepada data kuantitatif dan data kualitatif menjadi data pendukung. 
Penelitian bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh pengetahuan dan minat masyarakat 
dalam partisipasi peremajaan sawit rakyat. Teori pengetahuan dan teori minat saling melengkapi 
membentuk suatu sistem manajemen atau sistem operasional yang komprehensif dalam 
penanganan peremajaan sawit rakyat dilihat dari sisi eksternal dan internal. Pengetahuan dan 
minat memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam pengambilan keputusan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan minat saling melengkapi dan mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap partisipasi. Pengelolaan finansial yang baik adalah kunci utama 
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kesukesan petani dan membantu petani dalam meningkatkan kegiatan usahatani karena setiap 
kegiatan usahatani membutuhkan modal. Pengetahuan perlu ditingkatkan dengan memberikan 
pelatihan sesuai dengan kebutuhan petani. 
 

Kata kunci: minat, partisipasi, pengetahuan 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara dengan luas 

lahan kelapa sawit terluas di dunia, yakni 
mencakup 34,18% dari luas lahan kelapa sawit 
dunia, namun menempati urutan kedua da-
lam produksi dengan total 18 juta ton per 
tahun (Murdy et al., 2021). Setelah minyak dan 
gas, minyak sawit merupakan salah satu eks-
por utama Indonesia dan mendatangkan de-
visa negara dalam jumlah besar (Murdy et al., 
2021; Ratnaningsih et al., 2022). Kelapa sawit 
terbukti menjadi motor penggerak perekono-
mian nasional, dengan total ekspor pada 
tahun 2016 senilai USD 16,943,095,000 atau Rp 
228 triliun (dengan kurs 13,481.82/USD) 
(Maharani & Laksmono, 2021). Perkebunan 
kelapa sawit rakyat mampu membantu mem-
buka lapangan pekerjaan dan meningkatkan 
pendapatan petani kelapa sawit dengan kata 
lain, perkebunan sawit rakyat mampu mem-
berikan nilai positif dari segi ekonomi 
(Saragih et al., 2020). 

Kelapa sawit adalah tanaman minyak 
nabati yang paling produktif dibandingkan 
dengan tanaman minyak lainnya (Rizal et al., 
2020). Produksi kelapa sawit petani yang 
berumur lebih dari 25 tahun mulai menurun 
dan perlu dilakukan peremajaan (Hutasuhut 
et al., 2023; Latifah et al., 2023). Pada saat ini 
masih banyak perkebunan rakyat yang telah 
berumur lebih dari 25 tahun namun belum 
diremajakan karena kekurangan biaya dan 
tidak memiliki pengganti pendapatan pada 
saat sawit diremajakan (Agustira et al., 2019). 
Penelitian sebelumnya oleh (Kurniasari & 
Iskandar, 2020) menyatakan untuk mening-
katkan produktivitas tanaman kelapa sawit 
yang sudah berumur lebih dari 25 tahun ada-
lah dengan cara diremajakan karena upaya ini 
dinilai sangat efektif dalam mendongkrak 
produksi. Penelitian oleh (Hutasoit et al., 2015) 
menyatakan bahwa peremajaan sawit rakyat 

adalah pergantian tanaman kelapa sawit yang 
berumur 25 tahun dengan tanaman baru de-
ngan memperhatikan waktu peremajaan di-
laksanakan, kriteria tanaman yang akan dire-
majakan, jenis tanaman yang akan digunakan 
untuk mengganti tanaman lama, dan yang 
terpenting adalah sumber dana yang diguna-
kan untuk membiayai kegiatan peremajaan 
tersebut.  

Rendahnya pengentahuan dan minat pe-
tani dalam pengambilan keputusan untuk 
berpartisipasi dalam program peremajaan 
sawit rakyat (PSR) berdampak pada penu-
runan hasil produksi dan produktivitas 
(Mardiana Wahyuni & Barus, 2021). Partisi-
pasi petani dalam kegiatan peremajaan sawit 
rakyat tergolong cukup rendah diakibatkan 
faktor ekonomi dan kurangnya penyuluhan 
yang diberikan kepada petani (Ramadhani et 
al., 2022). Pengetahuan petani terhadap infor-
masi atau tata cara pengelolaan keuangan 
masih kurang baik sehingga untuk mencapai 
kehidupan yang sejahtera diperlukan kesa-
daran dari petani kelapa sawit untuk menge-
lola keuangannya dengan baik (Anggreany et 
al., 2016). Petani yang memiliki pengetahuan 
tradisional harus diberdayakan untuk mem-
peroleh pengetahuan yang lebih meningkat 
tentang pertanian berkelanjutan dan mema-
hami peluang dan tuntutan pasar yang mem-
butuhkan produk berkualitas tinggi (Hadi et 
al., 2019).  

Penelitian sebelumnya oleh (Phengchan & 
Thangpreecharparnich, 2018) menyatakan 
bahwa pengetahuan diukur berdasarkan 
transfer pengetahuan, minat untuk berpar-
tisipasi dan kekosmopolitan. Perbedaan de-
ngan penelitian sebelumnya adalah pengu-
kuran pengetahuan dilakukan dengan tingkat 
penguasaan teknologi, tingkat partisipasi, dan 
tingkat adopsi dan implementasi. Penelitian 
sebelumnya oleh (Abazue et al., 2019) menya-
takan bahwa lingkungan ekonomi, ling-
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kungan sosial dan teknologi merupakan fak-
tor-faktor yang mempengaruhi minat. Perbe-
daan dengan penelitan sebelumnya adalah 
minat dipengaruhi oleh kepuasan pribadi, or-
ganisasi, antusiasme dan semangat. Penelitian 
(Lauwinata et al., 2024) menyatakan bahwa 
variabel keberlanjutan dan sosial ekonomi 
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi, 
semakin tinggi persepsi masyarakat dan se-
makin besar dampak ekonomi yang dirasakan 
maka semakin tinggi tingkat partisipasi. Per-
bedaan dengan penelitian sebelumnya tingkat 
partisipasi dipengaruhi oleh manfaat, ke-
siapan finansial, sumber daya, dan penyam-
paian informasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk melihat se-
berapa besar pengaruh pengetahuan dan mi-
nat masyarakat dalam partisipasi peremajaan 
sawit rakyat. Teori pengetahuan dan teori 
minat saling melengkapi membentuk suatu 
sistem manajemen atau sistem operasional 
yang komprehensif dalam penanganan pere-
majaan sawit rakyat dilihat dari sisi eksternal 
dan internal. Pendekatan pada penelitian ini 
menggunakan teori pengetahuan yang meli-
hat dari sisi internal dan eksternal dengan 
didasari oleh People, Process, Technology, untuk 
mengukur pengetahuan (Bernardin & Russell, 
1993). Teori minat didasari oleh Inner Urge, 
Social Motive, Emosional untuk mengukur mi-
nat (Crow & Crow, 1973). Partisipasi Perema-
jaan sawit rakyat dapat dilihat dari 4 aspek, 
yaitu; 1) Inovasi, 2) Evaluasi dan Persuasi, 3) 
Adopsi, dan 4) Implementasi (Midgley, 1986). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber pengetahuan dan informasi bagi pe-
tani kelapa sawit dalam meningkatkan penge-
tahuannya untuk membangun kelapa sawit 
yang lebih baik lagi.  

 

METODE 
LOKASI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Parin-
du dan Kecamatan Kapuas, Kabupaten Sang-
gau, Provinsi Kalimantan Barat. Kecamatan 
Parindu dan Kecamatan Kapuas merupakan 
sentra terbesar kelapa sawit di Kabupaten 

Sanggau (DISBUNNAK Sanggau, 2022). Sam-
pel yang diambil dianggap dapat mewakili 
lokasi sekitarnya dengan pertimbangannya 
yaitu: 1) kepemilikan lahan milik sendiri, 2) la-
han kelapa sawit yang sudah dilakukan Pere-
majaan, 3) Petani yang berada di kecamatan 
kapuas dan kecamatan parindu, 4) kelapa sa-
wit yang sudah berproduksi. Pertimbangan 
dilakukan karena untuk mengetahui secara 
benar tingkat pengetahuan, minat, dan parti-
sipasi petani sehingga memutuskan untuk 
meremajakan kelapa sawitnya. Pengambilan 
data primer dilaksanakan pada bulan Juni – 
Agustus 2024.  
 
METODE ANALISIS DATA  

Metode penelitian adalah metode cam-
puran sekuensial/bertahap (sequential mixed 
methods) terutama strategi eksplanatori se-
kuensial karena berfokus kepada data kuan-
titatif dan data kualitatif menjadi data pendu-
kung (Creswell & Creswell, 2018). Data yang 
digunakan dalam penelitian adalah data pri-
mer dan sekunder. Data primer berasal dari 
petani kelapa sawit yang mengikuti perema-
jaan sawit rakyat di Kecamatan Parindu dan 
Kecamatan Kapuas meliputi karakteristik pe-
tani kelapa sawit yang mengikuti peremajaan, 
persepsi petani terhadap pelaksanaan pere-
majaan kelapa sawit. Data sekunder diperoleh 
dari pihak-pihak terkait seperti Badan Pusat 
Statitsik (BPS), Dinas Perkebunan dan Peter-
nakan Provinsi Kalimantan Barat (DISBUN-
NAK). Literatur yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah jurnal nasional, jurnal 
internasional, internet, artikel dan literatur 
lain yang dapat mendukung penelitian.  

 

 
 

Gambar 1. Model Awal SEM-PLS 
Sumber: Olah Data SEM-PLS 
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Gambar 1 Model awal SEMPLS menjelas-
kan bahwa Partisipasi (Y) dipengaruhi oleh 
Pengetahuan (X1) dan Minat (X2). Pengeta-
huan (X1) dipengaruhi oleh Teknologi, People, 
dan Process. Minat (X2) dipengaruhi oleh Inner 
Urge, Social motive, dan Emosional. Partisipasi 
(Y) juga dipengaruhi oleh sub variabel Inova-
si, Evaluasi dan Persuasi, Adopsi, dan Imple-
mentasi. 

Karena keterbatasan satu metode dan ke-
butuhan untuk mengatasi masalah manaje-
rial, pertanyaan penelitian dijawab dengan 
menggunakan metode campuran (Molina-
Azorin et al., 2018). Pengambilan sampel non-
probabilitas adalah metode non-acak 
(Vehovar, Toepoel, dan Steinmetz 2016) yang 
menggunakan kuesioner semi-terstruktur un-
tuk sejumlah pertanyaan terbuka (Adams, 
2015) dan wawancara mendalam untuk per-
tanyaan spesifik (Rutledge & Hogg, 2020). 
Studi ini melibatkan 100 petani kelapa sawit 
yang sudah melaksanakan peremajaan di Ka-
bupaten Sanggau, Kalimantan Barat, Indone-
sia, yang merupakan salah satu wilayah po-
pulasi terbesar pada Agustus-September 2024. 
Petani adalah masyarakat yang memiliki la-
han kurang dari 25 hektar, atau 2 hektar untuk 
petani swadaya berdasarkan UU Agraria No. 
19/2013. Para petani tersebut biasanya memi-
liki kombinasi bekas hutan alam, bekas sa-
wah, karet alam atau lahan pertanian lainnya, 
dan semak belukar dengan produktivitas 
lebih rendah 11-48% dibandingkan petani 
plasma (Pareira, 2023). 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap.  
1. Karakteristik demografi seperti usia, tang-

gungan keluarga, pencapaian pendidikan, 
dan usia replanting diidentifikasi meng-
gunakan analisis deskriptif kuantitatif de-
ngan tabulasi persentase (%) (Pratama, 
Supriadi, dan Respati 2022) .  

2. Pengetahuan yang komprehensif melibat-
kan pemahaman mendalam terhadap tiga 
pilar utama: people, process, dan technology. 
Aspek people mencakup dimensi kritis 
seperti (tingkat pelatihan, kemampuan, 
keahlian Peremajaan, dan partisipasi peta-
ni). process membahas (sistem manajemen, 
tingkat adopsi). Pada bagian peremajaan 

technology, fokus diberikan pada (keterse-
diaan dan dukungan teknologi). Minat 
yang menjadi pondasi perjalanan ini men-
cakup ketertarikan dari dalam, motif so-
sial, dan emosional (Crow & Crow, 1973). 
Aspek ketertarikan dari dalam mencakup 
tindakan fisik, motivasi, dan pertahanan 
diri dari rasa takut, lapar, sakit, dan lain 
sebagainya. Aspek Motif sosial termasuk 
di dalamnya yaitu faktor status sosial, 
harga diri, prestise dan sebagainya. Aspek 
Emosi adalah afek (affect) yang menentu-
kan bagaimana orang berfokus, membuat 
keputusan, berperilaku, dan mengekspre-
sikan diri mereka (Gorp & Adams, 2012). 
Partisipasi yang terukur melibatkan hu-
bungan inovasi, evaluasi dan persuasi, 
adopsi, dan implementasi. Pengenalan 
inovasi dapat dilakukan melalui penyu-
luhan, pelatihan, lokakarya atau demons-
trasi lapangan yang diselenggarakan oleh 
pemangku kepentingan. Evaluasi dan per-
suasi terbentuk melalui proses merancang, 
mendapatkan, dan menyajikan informasi 
penting. Aspek adopsi (pengangkatan atau 
penerimaan terhadap sesuatu). Aspek im-
plementasi (penerapan suatu gagasan, 
proses, atau serangkaian kegiatan baru).  

3. Menganalisis hubungan pengetahuan dan 
Minat yang baik secara simultan terhadap 
partisipasi petani dalam peremajaan kela-
pa sawit menggunakan pemodelan jalur 
Partial Least Squares (PLS) dengan software 
PLS Structural Equation Modeling (PLS-SEM 
atau Smart-PLS) (Willaby et al., 2015). 

 
ANALISIS DATA  

Model struktural/dalam dan model pe-
ngukuran/luar PLS-SEM menjalankan fungsi 
berikut (Hair et al., 2021):( i ) evaluasi model 
formatif; (ii) evaluasi model batin/struktural; 
dan (iii) evaluasi model reflektif (Willaby et al., 
2015). Karena bobot masing-masing indikator 
berbeda, maka konsistensi internal dan relia-
bilitas konstruk pada model pengukuran re-
flektif diuji menggunakan reliabilitas kompo-
sit ( CR ) > 0,70, yang menghasilkan estimasi 
lebih baik daripada alpha Cronbach ( α ). Rata-
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rata varians yang diekstraksi ( AVE ) > 0,50 
digunakan untuk menilai validitas konsep 
suatu metode pengukuran (Hwui & Lay, 
2018). 

Untuk menghindari multikolinearitas da-
lam model pengukuran formatif, spesifikasi 
konten harus dikaitkan dengan rentang kons-
truk laten melalui faktor variance-inflated (VIF) 
< 10. Akurasi prediksi diwakili oleh R-squared 
( R 2 ) dan Q- nilai kuadrat ( Q 2 ). R 2 < 0,19 
dianggap tidak cukup jika komponen eksogen 
gagal menjelaskan variabel dependen endo-
gen; meskipun demikian, Q 2 > 0 relevan un-
tuk konstruk dependen tertentu. Rasio kritis ( 
CR ) > 1,96 atau probabilitas ( p ) > 0,05 menen-
tukan pentingnya hubungan antara konstruk 
dan variabel dalam model dalam/struktural. 
F-square (f2) menunjukkan bagaimana tingkat 
struktural dipengaruhi oleh persyaratan uku-
ran: 0 ≤ f 2 ≤ 0,15 kecil, 0,15 ≤ f 2 ≤ 0,35 berarti 
sedang, dan f 2 ≥ 0,35 berpengaruh besar. Fak-
tor pemuatan luar menggambarkan estimasi 
korelasi sekaligus menentukan kontribusi ab-
solut setiap komponen terhadap konstruk 
yang ditugaskan (Hair et al., 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

KARAKTERISTIK DEMOGRAFI PETANI 
KELAPA SAWIT 

Karakteristik petani kelapa sawit adalah 
ciri yang menggambarkan perbedaan masya-
rakat berdasarkan umur dan Pendidikan for-
mal petani kelapa sawit yang berpartisipasi 
dalam peremajaan sawit rakyat. Karakteristik 
yang telah diidentifikasi akan dijadikan dasar 
pengumpulan informasi yang sesuai dengan 
keadaan responden di lapangan melalui wa-
wancara dan observasi langsung (Asti et al., 
2022).  

Kegiatan Akselerasi Program Sawit Rak-
yat dan Penyaluran KUR, Menko Airlangga 
Dengar Langsung Aspirasi Para Pekebun Sa-
wit (Kementerian Koordinator Bidang Pereko-
nomian Republik Indonesia, 2024) menyata-
kan bahwa peremajaan kelapa sawit (PSR) 
bertujuan meningkatkan produktivitas dan 
memperbaiki tata kelola perkebunan kelapa 

sawit indonesia dengan meningkatkan kuali-
tas produk kelapa sawit indonesia khususnya 
produk yang dihasilkan dari minyak kelapa 
sawit. Peraturan tentang peremajaan sawit 
rakyat (PSR) telah diatur Peraturan Menteri 
Pertanian Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2023. 

 
Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Presentase (%) 
Laki-laki 100 

Sumber : Analisis Data Primer 
 
Karakteristik responden berdasarkan ta-

bel di atas didominasi oleh jenis kelamin laki-
laki karena mempengaruhi kemampuan fisik, 
kemampuan penalaran logika, dan tulang 
punggung keluarga, sedangkan perempuan 
berpengaruh terhadap manajemen dalam ru-
mah tangga. 

 
Tabel 2. Karakteristik Pendidikan Formal 

Pendidikan Formal Presentase (%) 
6 (SD) 11 

9 (SMP) 40 
12 (SMA) 42 

Perguruan Tinggi 7 
Sumber : Data Primer 

 
Berdasarkan Tabel 2, pendidikan terakhir 

didominasi oleh Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yaitu sebanyak 42 persen. Keterba-
tasan ekonomi dan fasilitas penunjang Pendi-
dikan petani di Kecamatan Parindu dan Ke-
camatan Kapuas mempengaruhi jenjang pen-
didikan petani. Pendidikan merupakan salah 
satu faktor penting yang mempengaruhi peta-
ni dalam meningkatkan produktivitas pada 
usahataninya, terutama faktor pengetahuan 
tentang peremajaan kelapa sawit (Arwan et 
al., 2023). 

 
Tabel 3. Karakteristik Umur Peremajaan 

Umur Peremajaan  
(Tahun) 

Presentase  
(%) 

2 40 
4 60 

Sumber : Data Primer 
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Responden yang mengikuti peremajaan 
didominasi umur kelapa sawit 4 tahun yaitu 
sebanyak 60%. Karakteristik umur dipengaru-
hi oleh pertimbangan dalam memilih respon-
den. Pemilihan responden sesuai dengan per-
timbangan yang ditentukan yaitu tanaman 
kelapa sawit yang sudah berproduksi. Pada 
usia 2 sampai 3 tahun setelah ditanam kelapa 
sawit sudah mulai berproduksi dan biasa 
disebut dengan buah pasir (Wulandari et al., 
2023). Karakteristik tanaman yang sudah 
menghasilkan menjadi fokus utama dalam 
pemilihan responden. 

 
Tabel 4. Karakteristik Tanggungan Keluarga 

Tanggungan Keluarga Presentase (%) 
1 – 2 51 
3 – 4 45 
>4 4 

Sumber : Data Primer 
 
Tabel di atas menunjukkan sebanyak 51 

persen petani memiliki tanggungan keluarga 
sebanyak 1 sampai dengan 2 orang. Jumlah 
tanggungan keluarga akan berpengaruh ter-
hadap jumlah pengeluaran oleh petani. 

 
Tabel 5. Karakteristik Umur Responden 

Umur Responden 
(Tahun) 

Presentase  
(%) 

20 – 39 28 
40 – 59 68 

>60 4 
Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa 

umur responden didominasi oleh petani yang 
berumur 40 – 59 tahun. Petani yang berumur 
lebih dari 60 tahun akan mewarisi dan menye-
rahkan kebun kelapa sawit kepada anaknya 
untuk diusahakan. Umur petani sangat ber-
pengaruh terhadap kemampuan petani dalam 
berusahatani dan tabel menunjukkan bahwa 
petani berada dalam usia produktif (Kemala et 
al., 2021) (Arwan et al., 2023).  

 

Tabel 6. Karakteristik Pengetahuan 

Pengetahuan 
Presentase 

(%) 
People  

Tingkat Pelatihan dan 
Pendidikan 93 

People  
Kemampuan dan 
Keahlian 94 
Partisipasi 94 
Tingkat Penggunaan 
Jejaring Sosial 79 

Process  
Penerapan Sistem 
Manajemen 90 
Tingkat Adopsi dan 
Implementasi 92 

Technology  
Tingkat Adaptasi 
Teknologi 90 
Tingkat Pemahaman 
dan Penguasaan 
Teknologi 94 
Tingkat Ketersediaan 
Teknologi 91 
Tingkat Dukungan 
Teknologi 91 

Sumber : Data Primer 
 
Berdasarkan tabel diatas, rata-rata ja-

waban petani terhadap indikator-indikator 
pada variabel pengetahuan yaitu 90,8 persen 
menunjukkan bahwa pengetahuan petani ter-
hadap program peremajaan sawit rakyat ada-
lah tinggi (Nasution et al., 2023). Penelitian 
sebelumnya oleh (Phengchan & Thangpree-
charparnich, 2018) mendapatkan hasil bahwa 
manajemen pengetahuan mempengaruhi ke-
unggulan kompetitif, rantai pasok, dan ke-
unggulan bersaing. Perkembangan teknologi 
memberikan dampak yang besar terhadap 
pengetahuan dan peningkatan pengetahuan 
memberikan peran penting dalam menentu-
kan keputusan petani untuk berpartisipasi 
(Goh, 2005). faktor pengetahuan erat kaitan-
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nya dengan kemampuan dan keahlian; parti-
sipasi; tingkat adopsi dan implementasi; ting-
kat pemahaman dan penguasaan teknologi. 

 
Tabel 7. Karakteristik Minat 

Minat 
Presentase 

(%) 
Inner Urge  

Intrinsik 91 
Kualitas Hidup 88 
Kepuasan Pribadi 94 
Perubahan 91 

Social Motive  
Kelompok Tani 29 
Organisasi 91 
Norma Sosial 89 

Emosional  
Kepercayaan Diri 92 
Antusiasme dan Semangat 94 
Motivasi 93 

Sumber : Data Primer 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpul-

kan bahwa petani memiliki minat yang tinggi 
untuk berpartisipasi dalam program perema-
jaan sawit rakyat, dapat dilihat juga dari rata-
rata jawaban petani terhadap indikator-indi-
kator pada variabel minat adalah 85,2 persen 
(Wibowo & Junaedi, 2017). Pada indikator ke-
lompok tani terjadi penurunan nilai presen-
tase dikarenkan kelompok tani kurang berpe-
ran dalam kegiatan peremajaan sawit rakyat. 
Penelitian sebelumnya oleh (Nurjanah, 2021) 
menyatakan bahwa faktor paling berpenga-
ruh adalah lingkungan ekonomi, lingkungan 
sosial, dan teknologi. Sementara itu pada pe-
nelitian ini minat yang paling khas dikaitkan 
dengan kepuasan pribadi; organisasi; antu-
siasme dan semangat; motivasi. 

Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan 
bahwa tingkat partisipasi petani terhadap 
program peremajaan adalah tinggi, dapat dili-
hat juga dari rata-rata jawaban petani terha-
dap indikator-indikator pada variabel partisi-
pasi adalah 87 persen (Setiawan et al., 2024). 
Pada indikator manfaat dan resiko 56 persen 
petani menjawab ketahanan tanaman tidak 
meningkatkan bahkan sangat tidak mening-
katkan karena beberapa tanaman kelapa sawit 

petani diserang kumbang tanduk (Oryctes 
rhinoceros Linnaeus) dan daunnya menguning 
(Hidayati, 2020). Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Lauwinata et al., 2024) menya-
takan bahwa tingkat partisipasi petani dipe-
ngaruhi oleh persepsi masyarakat dan dam-
pak ekonomi yang dirasakan masyarakat. 
Sementara pada penelitian ini partisipasi 
dikaitkan dengan manfaat; penyampaian 
infor-masi; kesiapan finansial; resiko; metode 
baru. 
 
Tabel 8. Karakteristik Partisipasi 

Partisipasi 
Presentase 

(%) 
Inovasi  

Teknologi 92 
Manfaat 94 

Evaluasi dan Persuasi  
Manfaat dan Resiko 44 
Penyampaian Informasi 87 

Adopsi  
Mengubah Praktik 92 
Implementasi 92 
Kesiapan Finansial 94 
Resiko 89 

Implementasi   
Metode baru 94 
Praktik  88 
Kualitas Implementasi 89 
Sumber Daya 90 

Sumber : Data Primer 

 
EVALUASI MODEL PENGUKURAN 
(OUTER MODEL) 

Tabel 9. Model Pengukuran Reflektif 
Variabel/Model 

Struktural 
CR AVE 

Minat (X2) 0.954 0.700 
Partisipasi (Y) 0.945 0.612 
Pengetahuan_(X1) 0.957 0.715 

Sumber: Olah Data SEM-PLS 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa variabel Par-

tisipasi (Y), Pengetahuan (X1) Minat (X2) ter-
uji reliabel dan valid dalam mengukur model. 
Syarat untuk uji nilai reliabilitas melalui CR 
(Composite Reliability) yaitu CR ≥ 0.70, dan uji 
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validitas AVE (Averange Variance Extracted) 
dengan syarat AVE ≥ 0,50.  

 
Tabel 10. Pengukuran Formatif VIF 

Spesifikasi Konten VIF 
Pengetahuan  

People:  
Tingkat Pelatihan dan 
Pendidikan 2.240 
Kemampuan dan Keahlian 28.387 
Partisipasi 24.599 

Process:  
Penerapan Sistem Manajemen 4.223 
Tingkat Adopsi dan 
Implementasi 2.425 

Technology:  
Tingkat Adaptasi Teknologi 2.230 
Tingkat Pemahaman dan 
Penguasaan teknologi 8.972 
Tingkat Ketersediaan 
Teknologi 4.842 
Tingkat Dukungan Teknologi 9.590 

Minat  
Inner Urge:  

Intrinsik 2.317 
Kualitas Hidup 2.672 
Kepuasan Pribadi 2.265 
Perubahan 1.982 

Social Motive:  
Organisasi  2.511 
Norma Sosial 3.428 

Emotional:  
Kepercayaan Diri 10.211 
Antusiasme dan Semangat 18.882 
Motivasi 11.314 

Partisipasi  
Inovasi:  

Teknologi 2.117 
Manfaat 1.971 

Evaluasi dan Persuasi:  
Penyampaian Informasi 2.119 

Adopsi:  
Mengubah Praktik 2.511 
Implementasi 3.543 
Kesiapan Finansial 13.386 
Resiko 10.633 

Implementasi:  
Metode Baru 2.347 
Praktik 2.602 
Kualitas Implementasi 1.942 
Sumber Daya 2.415 

Sumber: Olah Data SEM-PLS 
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa indikator 

variabel Partisipasi (Y), Pengetahuan (X1), 
Minat (X2) memiliki keterkaitan yang baik 
dengan masing-masing variabelnya. Model 

pengukuran formatif untuk uji nilai multi-
kolieneritas melalui VIF (Variance Inflation 
Factor) dengan syarat < 10. 

 
Tabel 11. R2, R-Adj, dan Q2 

Variabel terikat 
endogen 

R2 R-Adj Q2 

Partisipasi (Y) 0.887 0.884 0.503 
Sumber: Olah Data SEM-PLS 

 
Tabel 11 menunjukkan bahwa variabel ek-

sogen (Pengetahuan dan Minat) semuanya re-
levan untuk menjelaskan Partisipasi (88,4%). 
R² (R-square) dengan kriteria 0,75 (kuat), 0,50 
(moderate), dan 0,25 (lemah), serta q² (q-square) 
dengan syarat > 0. 

 
EVALUASI INNER MODEL (MODEL 
STRUKTUR) 

Table 12. T-Statistik dan P-Value 
 T 

Statistics 
P 

Values 
Pengetahuan_(X1) -> 
Partisipasi (Y) 5.197 0.000 
Minat (X2) -> 
Partisipasi (Y) 3.022 0.003 

Sumber: Olah Data SEM-PLS 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa variable Pe-

ngetahuan (X1), Minat (X2), memiliki penga-
ruh terhadap variable Partisipasi (Y). Tahapan 
evaluasi inner model (model struktur) untuk 
me-ngetahui hipotesis melalui t-statistik de-
ngan syarat > 1,96 dan p-value dengan syarat 
< 0,05. 

 
Tabel 13. F2(F-square) 

F square Partisipasi (Y) 
 

Partisipasi (Y)  
Pengetahuan (X1)_ 0.361 
Minat (X2) 0.147 

Sumber: Olah Data SEM-PLS 
 
Tabel 13 menunjukkan bahwa variable pe-

ngetahuan (X1) memiliki memiliki pengaruh 
yang besar dan minat (X2) memiliki pengaruh 
yang kecil terhadap partisipasi (Y). Kriteria f² 
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(f-square) 0 ≤ f 2 ≤ 0,15 kecil, 0,15 ≤ f 2 ≤ 0,35 
berarti sedang, dan f 2 ≥ 0,35 berpengaruh 
besar.  

 
Tabel 14. Loading Factor 

Indikator Minat 
(X2) 

Partisi-
pasi (X1) 

Penge-
tahuan 

(Y) 
Antusiasme dan 
Semangat 0.954   
Implementasi  0.860  
Intrinsik 0.750   
Kemampuan dan 
Keahlian   0.861 
Kepercayaan Diri 0.953   
Kepuasan Pribadi 0.706   
Kesiapan Finansial  0.884  
Kualitas Hidup 0.793   
Kualitas Implementasi  0.741  
Manfaat  0.738  
Mengubah Praktik  0.778  
Metode Baru  0.751  
Motivasi 0.925   
Norma Sosial 0.843   
Organisasi  0.815   
Partisipasi   0.832 
Penerapan Sistem 
Manajemen   0.887 
Penyampaian 
Informasi  0.706  
Perubahan 0.745   
Praktik  0.780  
Resiko  0.857  
Sumber Daya  0.730  
Teknologi  0.759  
Tingkat Adaptasi 
Teknologi   0.730 
Tingkat Adopsi dan 
Implementasi   0.756 
Tingkat Dukungan 
Teknologi   0.929 
Tingkat Ketersediaan 
Teknologi   0.898 
Tingkat Pelatihan dan 
Pendidikan   0.744 
Tingkat Pemahaman 
dan Penguasaan 
tenologi   0.942 

Sumber: Olah Data SEM-PLS 
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa indikator 

variable Partisipasi (Y), Pengetahuan (X1), 
Minat (X2) memiliki keterkaitan yang baik de-
ngan masing-masing variabelnya. Nilai be-
saran keterkaitan variabel dan indikator mela-
lui loading faktor dengan syarat ≥ 0,70 

MODEL AKHIR SEM-PLS 

Besarnya pengaruh hubungan signifikan 
antara pengetahuan dan partisipasi adalah 
besar. Pengetahuan perlu didukung dengan 
kualitas pengetahuan, kualitas informasi dan 
kualitas layanan untuk memperbesar peluang 
partisipasi (Jennex et al., 2016). Sementara be-
sarnya pengaruh hubungan minat terhadap 
partisipasi adalah kecil. Pengetahuan adalah 
materi utama yang harus dimasukkan dan 
diproses untuk menghasilkan hasil tertentu 
(Olubunmi, 2015) 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pening-
katan partisipasi petani kecil kelapa sawit ke-
mungkinan besar disebabkan oleh pening-
katan pengetahuan diikuti oleh minat. Ting-
kat pemahaman dan penguasaan teknologi, 
antusiasme dan semangat, kesiapan finansial 
merupakan indikator positif paling signifikan 
dari pengetahuan, minat, dan partisipasi seca-
ra beruntun. 

Pengetahuan dengan dasar yang menda-
lam dapat menjamin peningkatkan kesiapan 
individu untuk berinovasi (Medeiros et al., 
2022). Pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat 
pemahaman dan penguasaan teknologi, ting-
kat dukungan teknologi, tingkat ketersediaan 
teknologi, penerapan sistem manajemen, ke-
mampuan dan keahlian, partisipasi, tingkat 
adopsi dan implementasi, tingkat pelatihan 
dan pendidikan, tingkat adaptasi teknologi. 
Koperasi berkontribusi besar dan berperan 
sangat penting terhadap peningkatan pema-
haman dan penguasaan teknologi petani 
(Dzikrullah & Chasanah, 2024). Minat dipe-
ngaruhi oleh Antusiasme dan semangat, Ke-
percayaan diri, Motivasi, Norma sosial, Orga-
nisasi dan komunitas, Kualitas hidup, Intrin-
sik, Perubahan, Kepuasan Pribadi. Tingginya 
antusiasme dan semangat mendorong ber-
tambahnya pengetahuan dan wawasan serta 
kemampuan komunikasi (Wayan Wangiyana 
et al., 2023). Pengetahuan dan minat memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan dalam 
pengambilan keputusan (Septifani et al., 
2014). Partisipasi dipengruhi oleh Kesiapan 
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finansial, Implementasi, Resiko, Praktik, Me-
ngubah praktik, Teknologi, Metode baru, 
Kualitas implementasi, Manfaat, Sumber da-
ya, Penyampaian informasi. Pengelolaan fi-
nansial yang baik adalah kunci utama kesuk-
sesan petani dan membantu petani dalam 
meningkatkan usaha taninya (Zalukhu et al., 
2022).  

Komponen partisipasi bahwa di daerah 
tersebut memiliki hubungan yang baik de-
ngan koperasi dalam melakukan peremajaan 
kelapa sawit dan mendapatkan sumber dana 
peremajaan yang jelas dari pemerintah. Pere-
majaan sawit rakyat diikuti oleh petani karena 
mereka menganggap bahwa kelapa sawitnya 
sudah sangat perlu diremajakan dan bukan 
karena paksaan. Namun ada beberapa petani 
yang belum mengikutsertakan kebun kelapa 
sawit nya untuk diremajakan dikarenakan 
hutang di koperasi, Bank, dan CU (Credit 
Union). Berdasarkan keputusan dan pemi-

kiran petani tersebut, dapat dikatakan bahwa 
pemikiran petani terhadap program perema-
jaan sawit rakyat ini sudah cukup baik.  

Peremajaan sawit rakyat di daerah terse-
but membentuk panitia pengurus melalui ko-
perasi sehingga biaya tumbang ciping, bibit, 
pemancangan, penanaman, penyemprotan, 
pemupukan dan administrasi lainnya diatur 
oleh panitia sehingga dapat mempermudah 
petani. Dana yang disediakan pemerintah 
pada peremajaan sawit rakyat tahap pertama 
dan tahap kedua dirasa petani kurang. Hasil 
panen kelapa sawit pada tahap pertama su-
dah memberikan hasil yang cukup baik, 
namun upah pemanenan diberikan dengan 
cara bagi hasil dari hasil pemanenan. 

Koperasi dan pemerintah memberikan 
kontribusi besar terhadap pengetahuan petani 
dalam memutuskan untuk berpartisipasi pa-
da peremajaan sawit rakyat. Pengetahuan 
memiliki komponen process dengan pene-

 
Gambar 2. Model Akhir SEM-PLS 

Sumber: Olah Data SEM-PLS 
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rapan system manajemen yang baik dan 
tingkat adopsi inovasi program peremajaan 
kelapa sawit yang baik dari koperasi serta 
petani. Komponen teknologi terkait adaptasi 
teknologi sangat baik dan juga tingkat pema-
haman petani dan penguasaan teknologi.  

Komponen minat yang dimiliki petani 
sangat baik dengan ketertarikan dari dalam 
diri petani itu sendiri dan kepuasaan setelah 
mereka mengikuti peremajaan serta adanya 
perubahan dari gaya hidup dan cara berusa-
hatani petani kelapa sawit. Komponen motif 
sosial petani cukup baik dengan peran kelom-
pok tani yang dirasa masih kurang dikarena-
kan segala urusan terkait peremajaan diambil 
alih oleh koperasi atau panitia penyeleng-
garaan peremajaan kelapa sawit namun peran 
organisasi atau komunitas pertanian masih 
cukup baik dapat dilihat dari penyediaan in-
formasi dan fasilitas yang dibutuhkan oleh 
petani, norma sosial petani juga baik dilihat 
dengan saling berbagi ilmu dan pengalaman 
petani yang sudah melakukan peremajaan 
kepada petani yang belum melakukan pere-
majaan. Komponen emosional yang baik de-
ngan peremajaan berdampak baik terhadap 
kebun kelapa sawit petani, antusiasme dan 
semangat yang ditunjukkan oleh petani de-
ngan aktif dalam pertemuan dan mencari in-
formasi tentang peremajaan, selain itu petani 
juga punya motivasi yang baik dimana mere-
ka terus belajar dan mencari informasi seputar 
peremajaan.  

 
PEREMAJAAN SAWIT RAKYAT 

Peremajaan kelapa sawit adalah pergan-
tian tanaman yang telah melewati umur eko-
nomis yaitu kurang lebih 25 (dua puluh lima) 
tahun karena produktivitas mulai menurun 
dan efektivitas panen yang rendah karena 
tanaman yang tinggi melebihi 12 (dua belas) 
meter memerlukan waktu yang lama pada 
saat panen (Peraturan Menteri Pertanian 
Republik Indonesia, 2016). Biaya peremajaan 
pada tahun 2020 yaitu tahap pertama perema-
jaan di kecamatan Kapuas dan kecamatan 
parindu adalah Rp.30.000.000,00 (tiga puluh 
juta) per hetktar (Regulasi Keputusan Dirut 

BPDPKS No KEP-167/DPKS/2020 Tentang 
Besaran Standar Biaya Dana Peremajaan Per-
kebunan Sawit Yang Dibiayai BPDPKS, 2020). 
Biaya peremajaan Rp.30.000.000,00 (tiga pu-
luh juta) per hektar kurang dalam memenuhi 
kebutuhan petani dalam meremajakan kebun 
sawitnya dikarenakan harga bibit, pupuk, 
pestisida, perawatan dan tumbang ciping 
yang cukup tinggi sehingga pemerintah harus 
meningkatkan biaya peremajaan. 

Keikutsertaan petani dalam peremajaan 
terhambat oleh hutang petani yang ada di 
Koperasi, Bank, dan Credit Union (CU) sehing-
ga jika kebunnya diremajakan akan menyulit-
kan petani dalam melunasi hutangnya. So-
sialisasi dan penyuluhan perlu dilakukan oleh 
pemerintah terkait dalam menyelesaikan ma-
salah ini contohnya memberikan informasi 
tetang lapangan pekerjaan yang disediakan 
oleh perusahaan sekitar dan berusahatani 
dengan tanaman seperti cabe, tomat, jahe, dan 
lainnya pada lahan sawit yang diremajakan. 

 Peremajaan sawit rakyat (PSR) adalah 
menggantikan tanaman lama dengan tana-
man baru yang lebih produktif atau bibit 
unggul bersertifikat dan diharapkan bisa lebih 
menguntungkan petani dalam hal perawatan 
dan produktivitas. Penilitian menunjukkan 
bahwa kelapa sawit program peremajaan 
sawit rakyat (PSR) yang berumur 4 tahun 
dengan luas kurang lebih 2 hektar dan ber-
jenis bibit Tenera, sudah mampu menghasil-
kan tandan buah segar dalam satu bulan seki-
tar 1 ton sampai dengan 4 ton perbulannya. 
Kelapa sawit yang berumur 2 tahun dengan 
jenis bibit rata-rata sriwijaya SK 1 dan SK5 
dengan luas lahan mampu menghasilkan tan-
dan buah segar sekitar 100 kilogram sampai 
dengan 500 kilogram setiap bulannya. 

Pabrik kelapa sawit memiliki kriteria dan 
persyaratan dalam penerimaan tandan buah 
segar salah satunya yaitu berat minimal 3 kg 
per tandan dan sudah buah sudah benar-
benar matang (SPKS, 2016). Tandan buah se-
gar untuk tanaman yang berumur 2 tahun 
berat tandan buah segarnya belum sampai 3 
kg sehingga harus dijual ke tengkulak dengan 
harga yang rendah dibandingkan harga pa-
brik kelapa sawit. Kelapa sawit yang berumur 
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4 tahun sudah bisa dijual ke pabrik namun 
harus dipilah terlebih dahulu. Produktivitas 
tanaman berumur 2 sampai 4 tahun cukup 
tinggi sehingga dalam beberapa tahun ke de-
pan dengan produktivitas seperti ini mampu 
membantu petani dalam memaksimalkan 
pendapatannya. 

Berdasarkan hasil penilitian diketahui 
bahwa dampak peremajaan sawit rakyat 
(PSR) di Kabupaten Sanggau terhadap kon-
disi ekonomi petani kelapa sawit yaitu terjadi 
penurunan pendapatan petani selama 2 tahun 
hingga 4 tahun sampai dengan buah sawit da-
pat diperjualbelikan. Penurunan pendapatan 
berdampak negatif terhadap kesejahteraan 
petani, kemampuan petani dalam memenuhi 
biaya hidup dan pendidikan anak. Selain 
dampak ekonomi, peremajaan sawit rakyat 
(PSR) di kabupaten Sanggau juga berdampak 
pada kondisi sosial petani kelapa sawit seperti 
kurangnya keikutsertaan petani dalam ke-
giatan bermasyarakat karena petani melaku-
kan pekerjaan sampingan dan petani banyak 
menghabiskan waktu untuk merawat kelapa 
sawit yang diremajakan. Peremajaan sawit 
rakyat (PSR) juga berdampak pada perluasan 
lahan kelapa sawit dimana petani yang me-
miliki lahan kosong atau kebun karet akan 
menggarap lahannya untuk ditanami kelapa 
sawit tujuannya pada saat lahan sawit yang 
sudah waktunya diremajakan, kelapa sawit 
yang ditanam di lahan kosong atau kebun 
karet tersebut sudah menghasilkan. 

Peremajaan sawit rakyat (PSR) berdampat 
positif terhadap keberlanjutan industri kelapa 
sawit, meningkatan hasil panen dan kualitas 
buah kelapa sawit, efesiensi lahan, mening-
katan kesadaran petani tentang pentingnya 
peremajaan sawit rakyat (PSR), dan mening-
katan kualitas SDM melalui pelatihan dan 
penyuluhan. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 

Pengetahuan dan minat merupakan faktor 
yang menentukan keputusan petani untuk 
berpartisipasi dalam program peremajaan 
sawit rakyat. Temuan menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan minat saling melengkapi 
dan mempunyai pengaruh yang kuat terha-
dap partisipasi. Pengetahuan (X1), Minat (X2), 
dan Partisipasi (Y) memiliki keterkaitan yang 
baik dengan masing-masing variabelnya. Ber-
dasarkan tabel t-statistik dan p-value variabel 
Pengetahuan (X1) dan Minat (X2) memiliki 
pengaruh terhadap variabel partisipasi. Tabel 
F-square menunjukkan bahwa variabel penge-
tahuan (X1) memiliki pengaruh yang besar 
terhadap partisipasi (Y) (0,361), dan variabel 
minat (X2) memiliki pengaruh yang kecil 
terhadap partisipasi (Y) (0,147). Pengetahuan 
adalah dasar dan materi utama yang men-
dalam dapat menjamin peningkatan kesiapan 
individu untuk berinovasi. 

 
SARAN 

Berdasarkan analisis penelitian, untuk 
mengoptimalkan minat (X2) yang berpenga-
ruh kecil terhadap partisipasi (Y) perlu me-
ningkatkan kepuasan pribadi, perubahan, in-
trinsik, dan kualitas hidup dengan cara peme-
rintah dan koperasi bekerja sama memberikan 
penyuluhan dan informasi terkait keterse-
diaan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan 
keahlian serta diharapkan pemerintah bisa 
berinovasi untuk menciptakan lapangan pe-
kerjaan di lingkungan petani. Partisipasi pe-
tani pada program peremajaan sawit rakyat 
(PSR) dapat ditingkatkan dengan cara peme-
rintah mau memberikan sosialisasi dan ban-
tuan serta solusi terhadap petani yang belum 
mengikuti peremajaan sawit rakyat (PSR). 
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